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INTISARI 

 

Ekstrak etanol daun lengkeng yang memiliki aktivitas sebagai antipiretik 

diformulasikan dalam sediaan patch transdermal supaya mudah dalam 

penggunaannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui patch transdermal 

ekstrak etanol daun lengkeng dapat memenuhi syarat uji fisik serta dapat 

memberikan efek antipiretik pada tikus putih jantan yang diinduksi vaksin DPT-

HB-HIB.  

Ekstrak etanol daun lengkeng diformulasikan dalam bentuk patch 

transdermal dengan konsentrasi 0,4% dan 1,2%. Patch transdermal dilakukan uji 

fisik yang meliputi uji organoleptis, uji keseragaman bobot, uji daya tahan lipat, uji 

pH, uji daya serap kelembapan, uji ketebalan. Patch transdermal yang telah 

memenuhi syarat uji fisik, kemudian diujikan efek antipiretik menggunakan hewan 

uji tikus putih jantan yang telah diinduksi vaksin DPT-HB-HIB. Pengamatan efek 

antipiretik dilakukan selama 3 jam terdiri dari setiap 15 menit pada 2 jam pertama 

dan setiap 30 menit pada 1 jam berikutnya.  

Data penurunan suhu yang diperoleh dihitung AUC nya dan diolah dengan 

menggunakan statistic One Way ANOVA dan dilanjutkan posthoc Tukey untuk 

mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa patch transdermal ekstrak etanol daun lengkeng 

memenuhi uji sifat fisik patch transdermal dan dengan konsentrasi 0,4% dan 1,2% 

dapat menurunkan suhu rektal tikus putih jantan yang telah diinduksi vaksin DPT-

HB-HIB.  
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Abstract  

The ethanol extract of longan leaf which has antipyretic activity is formulated 

in preparations transdermal patch so that it is easy to use. The purpose of this study 

was to determine whether the transdermal patch of longan leaf ethanol extract could 

meet the physical test requirements and could provide antipyretic effect on male 

white rats induced by the DPT-HB-HIB vaccine.   

Longan leaf ethanol extract was formulated in the form of a transdermal patch 

with a concentration of 0.4% and 1.2%. The transdermal patch was subjected to 

physical tests which included organoleptic tests, weight uniformity tests, folding 

endurance tests, pH tests, moisture absorption tests, and thickness tests. The 

transdermal patch that had met the physical test requirements was then tested for 

its antipyretic effect using male white rats that had been induced by the DPT-HB-

HIB vaccine. The antipyretic effect was observed for 3 hours consisting of every 

15 minutes in the first 2 hours and every 30 minutes in the next 1 hour.   

The temperature reduction data obtained was calculated for the AUC and 

processed using statistics One Way ANOVAand followed by posthoc Tukey to find 

out there were significant differences between treatment groups. The results 

showed that the transdermal patch of longan leaf ethanol extract met the physical 

properties test of the transdermal patch and with concentrations of 0.4% and 1.2% 

could reduce the rectal temperature of male white rats that had been induced by the 

DPT-HB-HIB vaccine. 

 

 

 

Keyword : leaf longan, maceration, transdermal patch, antipyretic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tubuh kita mempunyai suatu sistem pertahanan untuk melawan bermacam-

macam agen yang infeksius dan toksik, karena tubuh kita sepanjang waktu terpapar 

dengan berbagai bakteri, virus, jamur, parasite, dan cedera jaringan. Gejala yang 

terjadi akibat reaksi pertahanan tubuh terhadap infeksi atau cedera jaringan yaitu 

demam dan inflamasi, yang diawali dengan pelepasan sitokin yang memacu 

aktivitas mediator inflamasi, mediator ini bekerja akibat aktivitas enzim 

lipooksigenase karena adanya suatu rangsangan dari luar (Adliani, 2012).  

Demam adalah keadaan dimana suhu tubuh lebih dari 37,50 C dan bisa 

menjadi manisfestasi klinis awal dari suatu infeksi. Suhu tubuh manusia dikontrol 

oleh hipotalamus. Selama terjadinya demam hipotalamus di reset pada suhu yang 

paling tinggi. Demam akibat faktor non infeksi dapat disebabkan oleh beberapa hal 

antara lain faktor lingkungan (suhu lingkungan yang eksternal yang terlalu tinggi, 

keadaan suhu tubuh tinggi, dll), penyakit autoimun (Arthritis, Systemic lupus 

erythematosus, vasculitis, dll), keganasan (penyakit Hodgkin, Limfoma 

nonhodgkin, leukimia, dll), dan pemakaian obat-obatan (antibiotik dan 

antihistamin) (Kaneshiro dan Zieve, 2013). 

Antipiretik digunakan untuk membantu mengembalikan suhu set point ke 

kondisi normal dengan cara menghambat sintesa dan pelepasan prostaglandin E2, 

yang distimulasi oleh pyrogen endogen pada hipotalamus. Obat ini menurunkan 

suhu tubuh hanya pada keadaan demam namun pemakaian obat golongan ini tidak 
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boleh digunakan secara rutin karena tidak dapat menimbulkan efek samping yang 

tidak diinginkan. Efek samping yang ditimbulkan setelah penggunaan antipiretik 

secara rutin adalah respon hemodinamik seperti hipotensi, gangguan fungsi hepar 

dan ginjal, oliguria, serta retensi garam dan air (Hammond and Boyle, 2011).  

Selain obat antipiretik, digunakan juga obat antipiretik alami. Tumbuhan-

tumbuhan di Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai obat akan tetapi, masih banyak 

orang yang belum mengetahui manfaat dari tanaman-tanaman tersebut yang dapat 

digunakan sebagai obat-obatan (Valarmathi., dkk, 2010).  

Tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat antipiretik sangat banyak 

salah satunya adalah daun lengkeng. Kandungan fitokimia yang terkandung 

didalam daun lengkeng (Dimocarpus longan Lour) antara lain adalah saponin, 

flavonoid, triterpenoid dan steroid, tannin dan glikosida. (Apriyanto, 2014).  

Berdasarkan hasil penelitian (Anggraeny, 2016) bahwa Ekstrak etanol daun 

Lengkeng (Dimocarpus longan Lour) memiliki potensi sebagai antiinflamasi dan 

antipiretik. Dosis efektif ekstrak etanol daun Lengkeng yang memberikan efektif 

sebagai antipiretik adalah 200 mg/kgbb. Aktivitas antipiretik pada daun Lengkeng 

dimungkinkan karena daun Lengkeng memiliki kandungan flavonoid, berdasarkan 

penelitian (Kurniani, 2017) kadar flavonoid total pada daun lengkeng adalah 4,62%.  

Flavonoid bekerja sebagai inhibitor COX, dan COX berfungsi memicu 

pembentukan prostaglandin. Prostaglandin berperan dalam proses peningkatan 

suhu tubuh dan apabila prostaglandin tidak dihambat maka akan terjadi peningkatan 

suhu tubuh yang akan mengakibatkan demam (Dinarello dan Gelfand, 2011).  



3 
 

 
 

Pembuatan sediaan ekstrak dalam bentuk patch merupakan suatu inovasi 

dalam pembuatan sediaan untuk memodifikasi sediaan dalam meningkatkan 

kepatuhan, kenyamanan lebih bagi pasien (Santosh, dkk., 2011). Patch transdermal 

merupakan sediaan drug delivery systems yang berupa patch dengan perekat yang 

mengandung senyawa obat, yang diletakkan di kulit untuk melepaskan zat aktif 

dalam dosis tertentu melalui kulit menuju aliran darah. Sediaan dalam bentuk patch 

transdermal dapat memberikan pelepasan yang terkendali ke dalam tubuh pasien 

(Rahim, 2016).   

Sediaan patch transdermal memberikan beberapa keuntungan diantaranya 

adalah penggunaan yang sederhana tanpa menimbulkan rasa sakit, menghindari 

terjadinya first-pass effect, cocok untuk pasien yang tidak dapat menelan obat atau 

pasien yang mengalami mual ataupun yang tidak sadarkan diri, dan cocok untuk 

obat yang menyebabkan gangguan gastrointestinal karena dapat menghindari efek 

langsung pada lambung dan usus (Rana, 2016).  

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

ekstrak etanol daun lengkeng (Dimocarpus longan Lour) yang mengandung 

flavonoid. Flavonoid mempunyai efek antipiretik yang berperan sebagai penurun 

panas dan dikembangkan dalam bentuk sediaan patch transdermal serta dilakukan 

uji fisik sediaan patch transdermal.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah  

1. Apakah sifat fisik dari sediaan patch transdermal ekstrak etanol daun 

lengkeng (Dimocarpus longan Lour) memenuhi persyaratan?                                  

2. Apakah sediaan patch transdermal ekstrak etanol daun lengkeng 

mempunyai efek antipiretik terhadap tikus putih jantan yang diinduksi 

vaksin DPT-HB-HIB? 

3. Pada formula berapa sediaan patch transdermal ekstrak etanol daun 

lengkeng (Dimocarpus longan Lour) dapat menurunkan suhu tubuh tikus 

putih yang diinduksi vaksin DPT-HB-HIB? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bahwa sifat fisik dari sediaan patch transdermal ekstrak 

etanol daun lengkeng (Dimocarpus longan Lour) dapat memenuhi syarat. 

2. Untuk mengetahui bahwa sediaan patch transdermal ekstrak etanol daun 

lengkeng mempunyai efek antipiretik terhadap tikus putih jantan yang 

diinduksi vaksin DPT-HB-HIB.  

3. Untuk mengetahui pada formulasi berapa sediaan patch yang mengandung 

ekstrak etanol daun lengkeng (Dimocarpus longan Lour) dapat menurunkan 

suhu tubuh tikus putih yang diinduksi vaksin DPT-HB-HIB. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan penelitian-

penelitian selanjutnya sebagai antipitretik pada tikus putih jantan yang diinduksi 

dengan vaksin DPT-HB-HIB dan juga dapat digunakan sebagai referensi penelitian 

selanjutnya tentang formulasi patch transdermal.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian eksperimental. Pada 

penelitian kali ini tahap penelitian yang dilakukan adalah: Pembuatan ekstrak etanol 

daun lengkeng, Skrining fitokimia ekstrak etanol daun lengkeng, Pembuatan Patch 

Transdermal, Proses uji fisik sediaan (uji organoleptis, keseragaman bobot patch, 

ketebalan patch, daya serap kelembapan, uji pH), Uji efek antipiretik, Analisis data.  

 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Timbangan digital (ACIS), mortir-stamfer, gelas ukur (PYREX), cawan 

petri, oven (JOUAN TIPE IG 150), silet (GILLETTE), timbangan tikus 

(ACIS), thermometer (TERMOONE), pipet tetes, rotary evaporator 

(STUART), blender (MIYAKO), toples kaca, neraca analitik (OHAUS), pH 

meter (OHAUS BENCHTOP STARTER 3100), buchner (GAST), syringe 

(ONEMED), ayakan mesh 40, kain hitam.  

2. Bahan  

Daun lengkeng (Dimocarpus longan Lour), tikus putih jantan, vaksin 

DPT-HB-HIB, etanol 96%, serbuk Zn, alkohol asam klorida 5N, air panas, 

asam klorida, FeCl3 1%, asam asetat anhidrat, asam sulfat pekat, HPMC, metil 

paraben, propilenglikol, aquadest, paracetamol, CMC Na. 
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah sediaan patch transdermal ekstrak 

etanol daun lengkeng dengan variasi dosis. 

2. Variabel Terikat  

Variabel terikat pada penelitian adalah efek antipiretik pada tikus putih jantan 

yang diinduksi vaksin DPT-HB-HIB, pengaruh sifat fisik patch transdermal 

ekstrak etanol daun lengkeng dengan variasi dosis. 

3. Variabel Terkendali 

Variabel terkendali pada penelitian ini adalah berat badan tikus, umur tikus, 

tempat percobaan, variasi kepekaan tikus putih terhadap zat dan obat yang 

digunakan.  

 

D. Definisi Operasional 

1. Ekstrak etanol daun lengkeng (Dimocarpus longan Lour) 

Daun lengkeng diekstrak di Sekolah Tinggi Kesehatan Nasional 

Surakarta. Ekstrak dibuat dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. 

Ekstrak yang dihasilkan merupakan ekstrak kental. Ekstrak diberikan per oral 

kepada tikus putih jantan.  

2. Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan untuk memberikan gambaran tentang 

golongan senyawa yang terkandung dalam tanaman. Metode skrining fitokimia 
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dilakukan dengan pengujian warna dengan menggunakan suatu pereaksi 

warna.  

3. Efek antipiretik  

Efek antipiretik adalah penurunan suhu rektal tikus putih jantan yang 

dihitung dari nilai rata-rata yang diukur setiap 15 menit pada 2 jam pertama 

selanjutnya pengukuran dilakukan setiap 30 menit hingga 3 jam. Adanya efek 

antipiretik ditandai dengan penurunan suhu pada tubuh tikus putih jantan. 

4. Patch Transdermal 

Patch transdermal adalah sediaan dengan perekat (lapisan adhesif) yang 

mengandung obat yang ditempatkan di kulit untuk memberikan dosis 

pengobatan tertentu melalui kulit dan masuk ke aliran darah.  

5. Sifat Fisik Patch Transdermal Antipiretik  

Sifat fisik patch transdermal ialah parameter yang digunakan untuk 

mengetahui sifat fisik patch transdermal antipiretik meliputi, organoleptis, uji 

keseragaman bobot patch, uji daya lipat, uji ketebalan patch, uji pH. 

 

E. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi tanaman  

Tahap pertama penelitian ini adalah kebenaran sampel Daun Lengkeng 

(Dimocarpus longan Lour) yang berkaitan dengan ciri-ciri mikroskopis dan 

makroskopis, serta mencocokkan ciri-ciri morfologi yang ada pada tanaman 

Daun Lengkeng (Dimocarpus longan Lour) terhadap kepustakaan yang 
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dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas MIPA (Matematika Ilmu 

Pengetahuan Alam) Universitas Muhammadiyah Surakarta.   

2. Penyiapan Sampel 

a. Pengambilan sampel  

Sampel daun lengkeng (Dimocarpus longan Lour) diambil sebanyak 

2 kg diambil dari Desa Ngarak-Arak, Telukan, Grogol, Sukoharjo. Sampel 

daun lengkeng yang diambil adalah lengkeng jenis itoh. Daun yang 

diambil adalah daun yang masih segar, dan pada daun yang berwarna hijau 

tua. 

b. Pembuatan Simplisia  

Pada tahap awal dilakukan pengumpulan sampel daun lengkeng 

(Dimocarpus longan Lour). Daun lengkeng sebanyak 2 kg dicuci hingga 

bersih dibawah air mengalir kemudian ditiriskan. Tahapan selanjutnya, 

Pengeringan sampel dilakukan dengan cara daun lengkeng (Dimocarpus 

longan Lour) segar dijemur dibawah matahari yang ditutup dengan kain 

hitam. Sampel yang sudah kering kemudian diblender sampai menjadi 

serbuk. Serbuk yang dihasilkan diayak dengan ayakan mesh 40. Simplisia 

daun lengkeng yang sudah diayak disimpan pada wadah tertutup rapat 

(Anggraeny, 2016).  

3. Ekstraksi daun lengkeng  

Ekstraksi daun lengkeng dilakukan dengan metode maserasi. Maserasi 

dilakukan dengan cara serbuk simplisia daun lengkeng sebanyak 1000gram 

dimasukkan kedalam bejana gelap, lalu ditambahkan pelarut etanol 96% 
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sebanyak 3.750 mL (1:7,5) dan ditutup rapat serta terhindar dari cahaya 

matahari langsung. Proses perendaman selama 3 hari sambil diaduk tiap 8 jam 

sekali. Setelah 3 hari diperoleh maserat 1. Remaserasi dengan dengan etanol 

96% sebanyak 1.250 mL (1:2,5) selama 2 hari, disaring kembali dan diperoleh 

 maserat 2. Maserat 1 dan 2 diendapkan semalam kemudian dipisahkan dari 

residu dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40oC sampai 

diperoleh ekstrak kental etanol, dan setelah didapatkan ekstrak kental etanol 

kemudian dihitung rendemennya dengan menggunakan rumus dibawah ini: 

Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
× 100% 

4. Identifikasi Kandungan Kimia pada Daun Lengkeng (Dimocarpus longan 

Lour) 

a. Flavonoid  

Ekstrak etanol daun lengkeng sebanyak 0,1gram dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan dengan 2-4 tetes HCl pekat 

dan serbuk Mg, perubahan warna diamati dari kuning tua menjadi orange, 

kemudian tabung reaksi dipanaskan selama 15 menit diatas penangas air. 

Reaksi positif ditandai dengan adanya perubahan warna dari orange 

menjadi merah (Endarini, 2016).  

b. Saponin  

Ekstrak etanol daun lengkeng sebanyak 0,1gram dimasukkan dalam 

tabung reaksi, ditambahkan 10mL air panas, dinginkan dan dikocok kuat-

kuat selama 10 detik positif mengandung saponin jika berbentuk buih 
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setinggi 1-10 cm tidak kurang dari 10 menit dan pada penambahan 1 tetes 

asam klorida 2N, buih tidak hilang (Purwati, dkk., 2017). 

c. Tanin 

Ekstrak etanol daun lengkeng sebanyak 0,1gram ditambahkan 

beberapa tetes larutan FeCl3 1%. Perubahan yang terjadi diamati, 

terbentuknya warna biru tua atau hitam kehijauan menunjukkan adanya 

senyawa tannin (Purwati, dkk., 2017).  

d. Triterpenoid 

Pemeriksaan triterpenoid dilakukan dengan reaksi Liebermen-

Burchard. Ekstrak etanol daun lengkeng sebanyak 0,1gram diuapkan dalam 

cawan porselin. Residu dilarutkan dengan 0,5mL asam asetat anhidrat. 

Asam sulfat pekat sebanyak 2mL selanjutnya ditambahkan melalui dinding 

tabung. Terbentuk cincin kecoklatan atau violet pada perbatasan larutan 

menunjukkan adanya triterpenoid (Purwati, dkk., 2017).  

e. Steroid 

Pemeriksaan steroid dilakukan dengan reaksi Liebermen-Burchard. 

Ekstrak etanol daun lengkeng sebanyak 0,1gram diuapkan dalam cawan 

porselin. Residu dilarutkan dengan 0,5mL asam asetat anhidrat. Asam 

sulfat pekat sebanyak 2mL selanjutnya ditambahkan melalui dinding 

tabung. Terbentuk cincin biru kehijauan menunjukkan adanya steroid 

(Purwati, dkk., 2017).  
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f. Glikosida 

Pengujian dengan reaksi Lieberman Burchard dikenal dengan cara 

sebanyak 0,1gram ekstrak etanol daun lengkeng masukkan dalam cawan 

porselin dan ditambahkan dengan 5mL asam asetat anhidrat P. Asam sulfat 

P ditambahkan 10 tetes, terjadi warna biru atau hijau menunjukkan adanya 

glikosida (Purwati, dkk., 2017).  

5. Pembuatan patch 

a. Rancangan Formula  

 

b. Pembuatan sediaan patch Transdermal 

Ekstrak etanol daun lengkeng dilarutkan dengan 0,5 mL aquadest dan 

etanol 1 mL (campuran 1). HPMC yang sudah dikembangkan diambil 

sebanyak 0,6 gram (Campuran 2). Pada wadah yang berbeda metil paraben 

dilarutkan dalam Propilenglikol sebanyak 1 mL (campuran 3). Campuran 

Tabel 1. Rancangan Formula Patch transdermal Ekstrak Etanol Daun Lengkeng 

No Nama bahan K (+) (%) K (-) (%) F1 (%) F2 (%) Fungsi 

bahan 

1 Paracetamol 0,003024  - - - Antipiretik 

2 Ekstrak etanol 

daun lengkeng 
- - 0,4  1,2  Zat Aktif 

3 HPMC - 6  6  6  Plasticizer  

4 Metil Paraben - 0,3 0,3  0,3  Pengawet 

5 Propilen Glikol - 10 10 10 Enhancer 

6 Etanol  - 40 40 40 Pelarut  

7 Aquadest - Ad 100 Ad 100 Ad 100  Pelarut 
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1 kemudian ditambahkan ke dalam campuran 2, digerus hingga homogen. 

Kemudian tambahkan campuran 3 dan digerus hingga homogen. Sisa 

etanol ditambahkan ke dalam campuran tersebut dan digerus hingga 

homogen. Ditambahkan aquadest hingga 10 mL. Selanjutnya didiamkan 

selama ± 24 jam pada suhu kamar, kemudian dituang kedalam cetakan 

yang berukran 2×2 cm. Campuran basis patch transdermal dioven pada 

suhu 50ºC selama 4 jam, kemudian patch transdermal dilepas dari cetakan.  

6. Pengujian karakteristik patch transdermal antipiretik  

a. Organoleptis  

Dilakukan dengan cara mengamati perubahan-perubahan yang 

meliputi bentuk, warna, dan bau pada sediaan selama 24 jam 

(Balasubramanian., dkk, 2012).  

b. Keseragaman bobot patch transdermal 

Menimbang bobot patch transdermal menggunakan neraca analitik, 

dimana untuk menimbang masing – masing 3 patch transdermal kemudian 

ditentukan berat rata-rata dan standar deviasinya (Parivesh.dkk, 2010). 

Syarat keseragaman bobot patch transdermal memiliki standar deviasi 

tidak boleh menyimpang dari 5% (Nurmesa, 2019).  

c. Ketebalan patch transdermal 

Penguji ketebalan patch transdermal pada tiap formula adalah 

dengan mengukur ketebalan satu persatu 3 patch transdermal. Pengukuran 

tebal patch transdermal menggunakan alat mikrometer dan dilakukan pada 
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3 titik yang berbeda (parivesh. dkk, 2010). Syarat ketebalan patch 

transdermal yaitu tidak lebih dari 1mm (Shirsand., dkk, 2012).  

d. Uji pH 

Pengujian dilakukan untuk menjamin pH permukaan patch 

transdermal. Uji ini dilakukan dengan menambahkan 10 mL aquades 

bebas CO2 ke dalam patch transdermal dan didiamkan selama 1 jam. 

Pengujian pH permukaan dilakukan dengan menggunakan pH meter. 

Kriteria rentang pH yang dapat diterima agar tidak mengiritasi kulit yaitu 

4,5 – 6,5 (Bharkatiya et al, 2010).  

e. Uji Daya Tahan Lipat 

Pengujian dilakukan dengan cara melipat secara berulang satu patch 

transdermal pada tempat yang sama hingga patch transdermal patah atau 

dilipat hingga 300 kali secara manual. Jumlah lipatan yang dapat dilipat 

pada tempat yang sama tanpa patah memberikan nilai daya tahan lipatan 

(Bindu, 2010). Syarat pada uji ketahanan lipat yang memenuhi standar 

apabila ketahanan lipat lebih dari 300 kali lipatan (Rajesh dan Sujits, 

2013). 

f. Daya Serap Kelembapan (moisture up take) 

Menimbang patch transdermal kemudian disimpan pada suhu 

ruangan di dalam desikator selama 24 jam. Kemudian, disimpan dalam 

oven pda suhu 40oC selama 24 jam dan setelah itu, ditimbang kembali 

(Hermanto, 2019). Syarat daya serap kelembapan dengan mengandung 
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sedikit air dengan rentang kurang dari 10% (Kumar, 2012). Persen daya 

serap kelembapan dihitung dengan rumus: 

%Kelembapan = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙−𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙
 × 100% 

7. Hewan Uji Tikus 

Dihitung berdasarkan rumus Federer sebagai berikut: 

(n-1) (t-1) > 15 

Keterangan:  n = besar sampel tiap kelompok 

    t = jumlah pengelompokan 

Maka:   

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (4-1) ≥ 15 

(n-1) (3) ≥ 15 

(3n-3) ≥ 15 

(3n) ≥ 15 + 3 

n ≥ 18 

n ≥ 6 

8. Pemeliharaan Hewan Uji  

a. Perawatan hewan uji sebelum penelitian 

1) Kandang:  

a) Kandang dibuat cocok dan nyaman untuk hewan uji (tikus).  

b) Tidak mempunyai permukaan yang tajam dan kasar pada kandang 

maupun alas kandang sehingga tidak melukai tikus 

c) Mudah dibersihkan dan diperbaiki  

3 
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d) Suhu diantara 18-29oC. Rata – rata 20-25oC 

2) Makanan dan Minuman: 

a) Tikus diberikan makanan yang bermutu dengan jumlah yang 

cukup. Makanan diberikan setiap hari 

b) Minuman yang diberikan selalu bersih dan disediakan dengan 

jumlah yang cukup. Botol minuman dicuci dan diganti airnya 

setiap hari  

c) Makanan yang diberikan disimpan ditempat yang bersih dan 

kering 

b. Terminasi Hewan Uji 

Setelah semua proses penelitian selesai dikerjakan, hewan uji 

diterminasi dengan cara dibius dengan inhalasi kloroform kemudian 

dilakukan dekapitasi. Hewan uji yang telah mati setelah didekapitasi 

kemudian dikubur didalam tanah.   

9. Pengelompokan Pada Hewan Percobaan 

Skema kerja penelitian efek antipiretik ekstrak etanol daun lengkeng 

(Dimocarpus longan Lour) pada tikus putih jantan dimana setiap kelompok 

terdiri dari 6 hewan uji adalah sebagai berikut: 

a. Kelompok (-) : Pemberian vaksin DPT-HB-HIB sebanyak 0,2 mL 

kemudian diberikan patch transdermal yang tidak mengandung ekstrak 

etanol daun lengkeng  

b. Kelompok (+) : Pemberian vaksin DPT-HB-HIB sebanyak 0,2 mL 

kemudian diinduksi paracetamol dengan dosis 3,024mg/200grBB tikus 
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c. Kelompok I : Pemberian vaksin DPT-HB-HIB sebanyak 0,2 mL 

kemudian diberikan patch transdermal yang mengandung ekstrak etanol 

daun lengkeng dengan konsentrasi 0,4%  

d. Kelompok II : Pemberian vaksin DPT-HB-HIB sebanyak 0,2 mL 

kemudian diberikan patch transdermal yang mengandung ekstrak etanol 

daun lengkeng dengan konsentrasi 1,2%. 

10. Pengujian Efek antipiretik 

Hewan percobaan yang digunakan sejumlah 24 ekor tikus putih. 

Kemudian tikus dibagi dalam empat kelompok perlakuan yang dibagi secara 

acak masing-masing kelompok terdiri dari enam ekor tikus. Masing-masing 

tikus ditimbang beratnya terlebih dahulu dan diberi tanda. Tikus diadaptasikan 

selama 7 hari. Hari ke 8 melakukan pencukuran bulu pada punggung tikus. 

Selesai melakukan pencukuran bulu pada punggung tikus kemudian didiamkan 

selama 1 hari untuk menghindari terjadinya inflamasi karena telah dilakukan 

pencukuran bulu tersebut.  

Satu jam sebelum disuntik dengan vaksin DPT-HB-HIB masing-masing 

tikus di ukur suhunya melalui rektal (anus), setelah itu masing-masing tikus 

putih jantan disuntik dengan vaksin DPT-HB-HIB sebanyak 0,2 mL secara 

intraperitonial (I.P) pada bagian perut untuk menginduksi terjadinya demam. 

Satu jam setelah disuntik dengan vaksin DPT-HB-HIB dilakukan pengukuran 

suhu pada bagian rektal tikus menggunakan thermometer digital dan patch 

transdermal diaplikasikan pada punggung tikus yang telah dicukur. Tikus 

tersebut dibagi menjadi 4 kelompok yaitu pada kelompok kontrol positif diberi 
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obat sediaan paracetamol (Sanmol) secara peroral denagn dosis 3,024 

mg/200grBB tikus, kelompok kontrol negatif hanya diberi patch transdermal 

tanpa ekstrak etanol daun lengkeng. Kelompok perlakuan F1 diberi patch 

transdermal yang berisi ekstrak etanol daun lengkeng 0,04g, kelompok 

perlakuan F2 diberi patch transdermal yang berisi ekstrak etanol daun lengkeng 

0,12g. Patch transdermal ditempelkan diatas punggung tikus putih jantan 

menggunakan perekat Hypafix. Pengukuran suhu pada bagian rektal tikus putih 

jantan dilakukan kembali selama 3 jam diantaranya setiap 15 menit pada 2 jam 

pertama dan dilanjutkan setiap 30 menit selama 1 jam berikutnya.   

 

F. % Daya Antipiretik 

Data yang diperoleh suhu awal (t0) merupakan pengukuran suhu tubuh tikus 

putih jantan sebelum diberi vaksin DPT-HB-HIB. Sedangkan suhu demam 

(Tdemam) merupakan suhu yang diperoleh satu jam setelah diinduksi vaksin DPT-

HB-HIB, dan dilakukan pengamatan suhu pada menit ke 15, 30,45, 60, 75, 90,105, 

120, 150, dan 180. Kemudian hasil data pengukuran tersebut digunakan untuk 

menghitung AUC, berikut adalah rumus AUC : 

AUC      = 
𝑉𝑡𝑛+𝑉𝑡𝑛−1

2
 (𝑡𝑛 − (𝑡𝑛 − 1)) 

Dimana : 

Vtn  : Suhu rektal tikus pada tn (ºC) 

Vtn-1 : Suhu rektal tikus pada tn-1 (ºC) 

 

Data total AUC tiap perlakuan digunakan untuk menghitung persen daya 

antipiretik, dihitung dengan rumus :  

%DAP = 
𝐴𝑈𝐶𝑘−𝐴𝑈𝐶𝑝

𝐴𝑈𝐶𝑘
 × 100%  

tn 

tn-1 
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Keterangan :  

AUCk = AUC total suhu tubuh terhadap waktu untuk kontrol negatif 

AUCp = AUC total suhu tubuh terhadap waktu untuk kelompok perlakuan tiap 

individu 

DAP = Daya Antipiretik  

 

 

G. Analisis Data 

Analisis data pada penurunan suhu tubuh tikus putih yang kemudian diuji 

statistik menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji parameter ANOVA 

(Analysis of Variences). Analisis data dilanjutkan dengan uji One Way yang 

tujuannya untuk mengetahui perbedaan bermakna antara kelompok perlakuan 

dengan kontrol (Muthmaina., dkk, 2017). Syarat dari uji ANOVA adalah 

dilakukkannya uji normalitas dan uji homogenitas, dan data dapat dikatakan 

terdistribusi normal apabila (P > 0,05) dan dapat dikatakan homogen apabila (P > 

0,05). Kemudian dilakukan uji ANOVA untuk menentukan apakah kelompok 

perlakuan dalam penelitian ini berbeda secara nyata, dengan didapatkan data yang 

normal dan variasi data yang homogen maka analisa uji ANOVA dapat dilakukan. 

Apabila nilai (P < 0,05) maka HO ditolak dan H1 diterima, dan apabila nilai (P = 

0,05 atau P > 0,05) maka HO diterima dan H1 ditolak. Jika terdapat perbedaan 

bermakna (p < 0,05) maka dilanjutkan uji Post Hoc untuk membandingkan lebih 

lanjut perbedaan kelompok tersebut. 
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H. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan simplisia 

Pembuatan ekstrak etanol daun lengkeng 

dengan metode maserasi 

Pembuatan patch ekstrak etanol daun lengkeng 

FI 

Patch transdermal 

dengan ekstrak 0,04g 

Uji sifat fisik patch transdermal (uji organoleptis, uji ketebalan, uji keseragaman bobot, 

uji daya serap kelembapan, uji pH, Uji daya lipat) 

 
Pengujian efek antipiretik patch transdermal ekstrak etanol daun lengkeng 

FII 

Patch transdermal 

dengan ekstrak 0,12g 

Analisis data 

Pembahasan dan kesimpulan 

Identifikasi Senyawa Flavonoid 

Kontrol (+) tikus 

diinduksi vaksin 

DPT-HB-HIB 0,2 

mL dan diberi 

paracetamol 

dengan dosis 

3,024mg/200gram

BB 

Kontrol (-) tikus 

diinduksi vaksin 

DPT-HB-HIB 0,2 

mL dan diberi patch 

transdermal yang 

tidak mengandung 

ekstrak etanol daun 

lengkeng 

Kelompok I tikus 

diinduksi vaksin 

DPT-HB-HIB 0,2 

mL dan diberi 

patch transdermal 

dengan 

konsentrasi 

ekstrak 0,04g 

Kelompok II tikus 

diinduksi vaksin 

DPT-HB-HIB 0,2 

mL dan diberi 

patch transdermal 

dengan 

konsentrasi 

ekstrak 0.12g 

K (-) 

Patch transdermal 

tanpa ekstrak  

Pengukuran suhu awal pada tubuh tikus putih jantan 

Suhu rektal tikus diukur kembali selama 3 jam pada 

menit ke 15, 30,45,60,75,90,105,120,150,180. 

Gambar  4. Alur Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa :  

1. Sifat fisik dari sediaan patch transdermal ekstrak etanol daun lengkeng 

(Dimocarpus longan Lour) memenuhi persyaratan uji keseragaman 

bobot patch transdermal, uji pH, uji daya tahan lipat, uji ketebalan patch 

transdermal, uji daya serap kelembapan, dan uji organoleptis 

2. Sediaan patch transdermal ekstrak etanol daun lengkeng (Dimocarpus 

longan L) memepunyai efek antipiretik terhadap tikus putih jantan yang 

telah diinduksi vaksin DPT-HB-HIB 

3. Patch transdermal ekstrak etanol daun lengkeng dengan konsentrasi 

1,2% mempunyai daya efek antipiretik yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan formula 1 dengan konsentrasi ekstrak etanol daun lengkeng 

sebesar 0,4%.  

 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut :  

1. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pemisahan senyawa dengan 

metode isolasi senyawa agar diketahui senyawa metabolit yang lebih 

berperan memberikan aktivitas antipiretik.  
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2. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan uji stabilitas patch 

transdermal untuk mengetahui umur simpan dan suhu penyimpanan 

yang baik pada sediaan patch transdermal. 
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